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Abstrak

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kemampuan digital
masyarakat lokal yang tergabung dalam Himpunan Pengusaha Santri Indonesia Kabupaten
Pasuruan melalui pendampingan dan pengembangan transformasi bisnis digital. Hal ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi digital guna mengembangkan usaha mereka. Metode penelitian yang
digunakan adalah Participatory Action Research. Dalam pelatihan ini, peserta akan diajarkan
tentang konsep bisnis digital, strategi pemasaran online, penggunaan platform marketplace,
serta kemampuan literasi digital. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, ditemukan peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan digital peserta. Mereka mampu memahami
konsep bisnis digital dengan lebih baik, memanfaatkan platform online untuk pemasaran
produk, serta mengoptimalkan kehadiran mereka di ranah digital. Selain itu, terlihat pula
peningkatan dalam kualitas dan efisiensi usaha mereka setelah menerapkan strategi bisnis
digital yang diajarkan. Keterbaruan dari kegiatan ini terletak pada pendekatan yang
menyatukan kemampuan bisnis dengan literasi digital. Pendekatan ini menghasilkan
pengalaman belajar yang holistik, di mana peserta tidak hanya memahami aspek bisnis tetapi
juga mampu menerapkan alat-alat digital dalam prakteknya. Nilai utama dari kegiatan ini
terletak pada kombinasi antara pengembangan bisnis dan kemampuan digital. Dengan
memberikan pelatihan yang menggabungkan konsep bisnis modern dan teknologi digital,
kegiatan ini menghasilkan dampak yang lebih kuat dalam meningkatkan keterampilan dan hasil
usaha masyarakat lokal.

Kata Kunci: Kemampuan Digital, Masyarakat Lokal, Transformasi Bisnis Digital,
Participatory Action Research.

PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang pesat, teknologi informasi telah
memainkan peran sentral dalam mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk cara bisnis
dilakukan (Novianti Indah Putri et al., 2021; Sijabat et al., 2020). Transformasi digital telah
membuka peluang baru dan menghadirkan tantangan baru bagi masyarakat lokal di berbagai
wilayah (Aprilia & Subiyantoro, 2022; Rizka Octavia et al., 2022). Adopsi teknologi digital dan
transformasi bisnis digital telah menjadi kunci dalam mempertahankan daya saing dan
kesinambungan ekonomi (Azizah & Wahono, 2021; Mavilinda et al., 2022).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak masyarakat lokal, terutama di
daerah pedesaan atau kurang berkembang, masih menghadapi kendala dalam mengadopsi dan
memanfaatkan teknologi digital (Budiwitjaksono et al., 2022). Faktor-faktor seperti keterbatasan
akses (Triana et al., 2022), kurangnya pemahaman tentang manfaat teknologi digital (Eka et al.,
2022), serta keterampilan yang kurang memadai dalam mengelola bisnis secara digital (Novitasari,
2021), seringkali menjadi hambatan dalam mengikuti tren transformasi ini. Di Indonesia jumlah
pelaku bisnis ekala kecil atau UKM sebanyak 10 juta, namun tidak semua UKM ini faham terhadap
digitalisasi. Adapun data tentang digitalisasi UMKM terdapat di gambar 1.
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Gambar 1. Data Perkembangan Digitalisasi UKM

Dari data di atas menunjukkan bahwa diagram yang berwarna kuning tentang digitalisasi
bisnis pelaku UKM di Indonesia masih rendah. Pentingnya memahami nilai dan potensi dari
transformasi bisnis digital mendorong peran serta para pemangku kepentingan, seperti lembaga
pendidikan, pemerintah daerah, dan organisasi non-pemerintah, untuk turut serta dalam
memfasilitasi proses ini. Pendampingan dan pengembangan kemampuan digital masyarakat
setempat menjadi sangat relevan dalam konteks ini, hal ini diperkuat seperti hanya pengabdian
digitalisasi pemasaran oleh Aisyah & Rachmadi, (2022), peningkatan kapasitas digital oleh
Aprillia, (2021), dan pendampingan bisnis seperti pengabdian Qamari et al., (2022).

Dengan adanya program pengabdian masyarakat yang fokus pada peningkatan kemampuan
digital masyarakat lokal, khususnya kelompok masyarakat yang tergabung dalam Himpunan
Pengusaha Santri Indonesia (HIPSI) di Kabupaten Pasuruan, yang notabanenya alumni dari
pesantren, perlu di berikan pelatihan, pendampingan, maupun penyediaan akses terhadap teknologi
digital, dengan harapan masyarakat dapat lebih siap menghadapi perubahan yang ditimbulkan oleh
transformasi bisnis digital. Dengan keterampilan dan pemahaman yang ditingkatkan, masyarakat
setempat akan dapat lebih efektif memanfaatkan teknologi digital untuk mengembangkan usaha
mereka, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan taraf hidup (Aprilia & Subiyantoro, 2022;
Legowo et al., 2021; Yuniarti et al., 2022).

Dalam hal ini, upaya untuk mendorong transformasi bisnis digital di tingkat lokal bukan
hanya akan berdampak positif pada pemberdayaan ekonomi masyarakat, tetapi juga akan
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan dan pengurangan kesenjangan digital antarwilayah
(Hartono et al., 2022; Pravitasari et al., 2022). Oleh karena itu, latar belakang pengabdian
masyarakat ini mencerminkan kebutuhan mendesak untuk menghadirkan bantuan dan dukungan
dalam meningkatkan kemampuan digital masyarakat setempat melalui pendampingan dan
pengembangan transformasi bisnis digital. Manfaat dari pengabdian masyarakat ini adalah
peningkatan ekonomi masyarakat lokal, pemberdayaan masyarakat, reduksi kesenjangan digital,
peningkatan efisiensi bisnis, perluasan jangkauan pasar, dan peningkatan kualitas hidup. Adapun
tujuan pengabdian ini yaitu memberikan manfaat konkret kepada masyarakat lokal. Dalam upaya
ini, kami bermaksud untuk meningkatkan kesadaran digital di kalangan penduduk setempat,
sehingga mereka memahami pentingnya teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari dan bisnis.
Selain itu, kami akan memberikan pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan keterampilan
digital mereka, sehingga mereka dapat menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak dengan
lebih efektif.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah Participatory Action Research. Definisi riset aksi
menurut Agus Afandi, (2020) adalah proses di mana para anggota HIPSI Kabupaten Pasuruan
bertujuan untuk melakukan analisis ilmiah terhadap masalah yang mereka hadapi dalam konteks
digitalisasi produk. Langkah selanjutnya melibatkan upaya mencari solusi untuk mengatasi
hambatan tersebut dengan tahap perencanaan, pengolahan, dan produksi produk yang sesuai
dengan standar pasar (Sendall et al., 2018). Evaluasi dilakukan terhadap keputusan dan langkah-
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langkah yang diambil untuk mendukung usaha HIPSI. Tahap akhir melibatkan pendampingan
kepada masyarakat mitra untuk mengembangkan produk sesuai standar melalui program pelatihan
transformasi bisnis digital (Qomar et al., 2022). Secara lebih rinci, langkah-langkah pendampingan
dapat diilustrasikan dalam Gambar 2.

Fase 1 [ Fasel [ Fase3 [ Fased [
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Gambar 2. Rangkaian Pengabdian dengan Pendekatan Participatory Action Research

Pengabdian ini mengaplikasikan tahapan metode Participatory Action Research, yang
melibatkan secara aktif semua pihak terkait (stakeholders) dalam menganalisis tindakan yang
sedang berlangsung (Kinpaisby-Hill, 2019). Tujuannya adalah untuk mengatasi masalah yang
dihadapi dan mendorong perubahan yang lebih positif (Sendall et al., 2018). Proses ini melibatkan
refleksi kritis terhadap berbagai aspek kontekstual seperti budaya, ekonomi, geografis, dan faktor-
faktor lain yang relevan. Pendekatan PAR ini didasarkan pada kebutuhan untuk mencapai
perubahan yang diharapkan (Keahey, 2021).

Subyek pendampingan ini adalah masyarakat yang tergabung dalam HIPSI, termasuk UKM,
usaha desa, toko, dan hasil pertanian. para stakeholders terkait seperti pengurus HIPSI, Dosen,
pengusaha, sebagai pendorong pemberdayaan masyarakat. Mereka memiliki visi dan komitmen
untuk memajukan usaha mereka. Data primer diperoleh melalui wawancara apresiatif, observasi,
dan diskusi kelompok terarah (focus group discussion) yang dilakukan secara berkelanjutan dengan
melibatkan peran aktif dan partisipatif dari para stakeholders (Gambar 3). Selain itu, data sekunder
diperkaya melalui studi literatur, pengabdian sebelumnya, dan informasi lain yang terkait dengan
riset ini. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode interactive model of analysis,
analisis ini menurut Vorobev et al., (2022) digunakan untuk memastikan temuan pengabdian
dianalisis dengan mendalam dan dapat dipertanggungjawabkan.

Gambar 3. Focus group discussion

HASIL DAN PEMBAHASAN

Himpunan Pengusaha Santri Indonesia (HIPSI) merupakan sebuah entitas yang terdiri dari
kumpulan pengusaha santri di seluruh Indonesia (Hidayat, 2018). Organisasi ini menyebar di
seluruh Indonesia, mulai dari tingkat Kabupaten atau kota, tingkat Provinsi, hingga tingkat
Nasional. Organisasi ini didirikan dengan tujuan untuk mendukung dan memfasilitasi pengusaha-
pengusaha yang juga merupakan santri atau alumni pesantren dalam mengembangkan usaha
mereka. HIPSI bertujuan untuk menggabungkan nilai-nilai keilmuan dan kewirausahaan dalam
upaya meningkatkan perekonomian serta mendorong kontribusi positif terhadap masyarakat dan
negara secara lebih luas (Hayana & Wahidmurni, 2019).
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Melalui HIPSI, para pengusaha santri dapat saling berbagi pengalaman, pengetahuan, dan
strategi bisnis. Organisasi ini juga berupaya memberikan pelatihan, pendampingan, dan sumber
daya lainnya guna memperkuat kemampuan bisnis anggotanya (Nurna Dewi et al., 2023). Dengan
menggabungkan nilai-nilai agama dan bisnis, HIPSI berharap dapat menciptakan dampak positif
pada perkembangan ekonomi di Indonesia, sambil tetap memegang teguh nilai-nilai moral dan
etika yang dijunjung tinggi oleh komunitas santri (M. Zikwan, 2021).

Program kerja HIPSI yang bertujuan untuk menciptakan satu juta pengusaha adalah sebuah
langkah ambisius dalam mendorong pengembangan ekonomi di kalangan lulusan pesantren.
Namun, untuk mempertahankan eksistensi para pengusaha tersebut, terdapat sejumlah kendala
yang perlu diatasi. Salah satu kendala utama adalah tantangan digitalisasi (Qamari et al., 2021).
Digitalisasi telah mengubah cara bisnis dilakukan di seluruh dunia (Syahputra et al., 2023).
Penggunaan teknologi informasi dan internet menjadi semakin penting dalam berbagai aspek
bisnis, mulai dari pemasaran hingga pengelolaan operasional (Jihad et al., 2022). Namun, lulusan
pesantren yang lebih berfokus pada pembelajaran agama mungkin kurang familiar dengan literasi
digital dan teknologi terkini.

Oleh karena itu, dukungan dalam bentuk pelatihan literasi digital sangatlah penting. Dengan
melatih para pengusaha agar memahami dan menguasai alat-alat digital serta strategi pemasaran
online, mereka akan dapat bersaing lebih efektif dalam dunia bisnis yang semakin terhubung secara
digital. Pelatihan ini akan membantu mereka memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan
bisnis mereka, mencapai pasar yang lebih luas, dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan
memahami dan mengatasi tantangan digitalisasi, pengusaha HIPSI akan memiliki peluang yang
lebih baik untuk mencapai target satu juta pengusaha dan menjaga eksistensi bisnis mereka dalam
era digital yang terus berkembang. Dengan demikian, melatih literasi digital menjadi langkah yang
sangat penting dalam mendukung visi dan program kerja HIPSI.

Berdasarkan penjelasan mengenai kondisi subjek yang diharapkan, maka terdapat jenis
kegiatan pengabdian yang dirumuskan antara lain:

1. Pembinaan dan Pendampingan digital business transformation. Pembinaan dan
pendampingan yang dimaksud merupakan kegiatan yang berbasis pelatihan, workshop
maupun seminar yang diikuti oleh seluruh pelaku usaha HIPSI mengenai digital marketing
yang baik, konsep bisnis digital yang baik, strategi melakukan perdagangan melalui
marketplace bagi pelaku pengusaha, pola pemasaran yang baik dan modern, serta
pemberian edukasi umum kepada santri sebagai anggota maupun non anggota HIPSI agar
termotivasi dan terinspirasi dalam berpartisipasi dan bergabung pada komunitas HIPSI.

2. Melakukan promo dan expo produk komunitas HIPSI secara digital dengan tujuan usaha,
produk maupun jasa yang dimiliki oleh komunitas HIPSI bisa dikenal dan diminati oleh
masyarakat Indonesia secara luas.

Kegiatan ini telah berhasil dilaksanakan melalui upaya pengabdian masyarakat yang
difokuskan pada pembinaan dan pendampingan transformasi bisnis digital (gambar 4). Hasil yang
diperoleh dari kegiatan ini sangat positif dan memberikan manfaat yang signifikan bagi peserta
serta komunitas. Peserta yang berasal dari berbagai kalangan pelaku usaha dalam HIPSI telah
mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam hal bisnis digital. Dalam kegiatan
ini, peserta berhasil memperdalam pemahaman mereka mengenai konsep bisnis digital, strategi
pemasaran online yang efektif, serta pemanfaatan platform marketplace untuk memperluas
jangkauan pasar. Mereka mampu mengaplikasikan konsep-konsep yang telah diperoleh dalam
praktik bisnis mereka, yang menghasilkan strategi pemasaran yang lebih cerdas dan optimal.
Pelaku usaha juga lebih terampil dalam menggunakan media sosial dan alat-alat digital lainnya
untuk meningkatkan kinerja bisnis secara menyeluruh.

Selain itu, para peserta telah memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pola
pemasaran modern dan pentingnya pemasaran digital dalam era digital saat ini. Mereka mampu
mengidentifikasi segmen pasar yang tepat, mempersonalisasi konten, dan menganalisis data untuk
mengukur efektivitas kampanye pemasaran. Salah satu dampak positif lainnya adalah adanya
peningkatan partisipasi aktif dalam komunitas HIPSI. Dengan edukasi umum yang diberikan
kepada anggota dan non-anggota santri, semangat untuk berkontribusi dalam komunitas semakin
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meningkat. Kolaborasi, berbagi pengetahuan, dan dukungan antar pelaku usaha menjadi lebih kuat
(Qamari et al., 2021).

Untuk mengukur dan memverifikasi capaian-capaian yang telah disebutkan dalam paragraf
sebelumnya, berbagai metode dan alat evaluasi telah digunakan dengan cermat. Survei dan
kuesioner digunakan untuk menggali perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum
dan setelah pelatihan, sementara observasi oleh tim penyelenggara pelatihan membantu dalam
mengukur partisipasi aktif, pemahaman, dan penerapan keterampilan langsung. Wawancara dengan
peserta memberikan perspektif mendalam tentang perubahan sikap dan pengalaman mereka dalam
bisnis digital. Analisis dokumen, termasuk laporan proyek peserta, memberikan bukti konkret
tentang kemampuan mereka dalam mengimplementasikan konsep-konsep yang telah diajarkan.
Selain itu, analisis data kinerja bisnis sebelum dan sesudah pelatihan mencakup metrik yang
mencerminkan dampak pelatihan terhadap penjualan, penggunaan media sosial, dan pertumbuhan
bisnis secara keseluruhan. Tugas dan proyek praktis yang diselesaikan oleh peserta juga dijadikan
evaluasi praktis yang bermanfaat, sementara laporan dari peserta sendiri memberikan perspektif
subjektif tentang pengalaman pelatihan dan dampak yang dirasakan dalam bisnis mereka. Melalui
berbagai metode ini, kita dapat secara komprehensif mengukur dan memverifikasi hasil yang telah
dicapai dalam program pelatihan bisnis digital ini.

Pengetahuan yang diperoleh oleh peserta juga berhasil tersebar lebih luas ke lingkungan
sekitar. Melalui kolaborasi dan pertukaran informasi dengan rekan-rekan bisnis lainnya, konsep
digital business transformation berhasil memengaruhi lebih banyak individu dan usaha dalam
komunitas yang lebih besar. Dampak ekonomi lokal juga dirasakan melalui kegiatan ini. Dengan
meningkatnya kemampuan para pelaku usaha dalam menerapkan strategi bisnis digital,
pertumbuhan ekonomi lokal terstimulasi dan usaha lokal mendapatkan dorongan baru (Rinda &
SE, 2022).
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Gambar 4. Kegiatan pelatihan

Terakhir, kegiatan ini juga telah merangsang inovasi dalam dunia bisnis. Peserta merasa
terdorong untuk menerapkan konsep-konsep baru yang telah mereka pelajari, menciptakan variasi
strategi dan pendekatan yang lebih kreatif dalam mengembangkan bisnis mereka. Secara
keseluruhan, keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini dalam pembinaan dan
pendampingan digital business transformation memberikan dampak yang positif dan berkelanjutan
bagi pelaku usaha dalam HIPSI dan komunitas secara luas.

Selain kegiatan pelatihan, peserta juga diwajibkan mengikuti expo secara digital dalam
rangka mengenalkan usaha, produk, dan jasa yang dimiliki kepada masyarakat luas. Tujuan utama
dari kegiatan ini adalah untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan kesadaran terhadap
produk dan layanan yang ditawarkan oleh anggota komunitas. Melalui pendekatan digital,
komunitas HIPSI dapat memanfaatkan platform online untuk berinteraksi dengan calon konsumen
dari berbagai penjuru Indonesia. Dalam konteks digital, interaksi antara komunitas dan konsumen
menjadi lebih mudah dan cepat. Keterlibatan langsung melalui komentar, pesan, dan platform
sosial media memungkinkan pertukaran informasi yang efektif. Selain itu, visual dan multimedia
juga dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi produk dengan lebih menarik dan jelas
(Hasan et al., 2022).
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Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini adalah peningkatan penjualan produk dan jasa
yang ditawarkan oleh komunitas HIPSI. Dengan jangkauan yang lebih luas dan keterlibatan yang
lebih intens, produk dan layanan tersebut menarik minat lebih banyak konsumen. Selain itu,
partisipasi aktif dalam kegiatan ini juga memberikan anggota komunitas dorongan positif untuk
terus berinovasi dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal (Hasan et al., 2022).
Keseluruhan, pelaksanaan promosi dan expo produk komunitas HIPSI secara digital memiliki
potensi besar untuk menciptakan dampak positif dalam mengenalkan usaha mereka kepada
masyarakat Indonesia secara luas, meningkatkan interaksi dengan konsumen, dan mendukung
pertumbuhan berkelanjutan dalam ekonomi lokal.

KESIMPULAN

Himpunan Pengusaha Santri Indonesia (HIPSI) merupakan wadah pengusaha-pengusaha
santri dari seluruh Indonesia yang bertujuan memadukan nilai-nilai keilmuan dan kewirausahaan.
Melalui kegiatan seperti pembinaan bisnis digital dan promosi produk secara digital, HIPSI
berupaya mendukung pertumbuhan ekonomi dan kontribusi positif terhadap masyarakat. Dalam
proses pengabdian yang sudah dilakukan, anggota HIPSI mengalami peningkatan pengetahuan
tentang bisnis digital dan strategi pemasaran online. Dampaknya termasuk peningkatan kesadaran
merek, jangkauan yang lebih luas, serta peningkatan penjualan produk dan jasa. Dengan tantangan
digitalisasi, pelatihan literasi digital menjadi penting agar pengusaha HIPSI dapat bersaing efektif
dalam dunia bisnis yang semakin terhubung secara digital. Keseluruhan usaha ini menunjukkan
potensi positif dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan memberikan dampak signifikan
bagi komunitas pengusaha santri di Indonesia.
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